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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).
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Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

b. Bilata’ marbutoh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
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weil

VIII.

ail ditulis a'antum
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Al S ol ditulis la'in syakartum
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i) ditulis al-syams

IX.
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a9l 53
L dal
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas nilai-nilai humanis dalam surat al-Balad menurut
Bint al-Syati’ dalam kitab Al-Tafsir Al-Bayani li Al-Qur’an al-Karim. Nilai-nilai
humanis yang dimaksud ialah nilai-nilai kemanusiaan. Beberapa ayat dalam surat
al-Balad dalam penafsiran Bint al-Syati’ menjadi titik fokus penelitian ini.
Terdapat beberapa alasan mengapa penulis mengambil surat al-Balad, bukan surat-
surat yang lain. Pertama, secara umum surat al-Balad menjelaskan secara detail
perihal kebebasan manusia. Kedua, melalui pendekatan sastra Bint al-Syati’ telah
memberikan makna yang berbeda pada kata a/-/nsan dibandingkan dengan kata-
kata yang lain yang mempunyai arti yang sama.

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Bint al-Syati’ menafsirkan surat al-Balad?”, “Bagaimana nilai-nilai
humanis dalam surat al-Balad menurut penafsiran Bint al-Syati’?” “Bagaimana
Bint al-Syati’ menginternalisasi pemikiran-pemikiran humanis dalam tafsirnya?”,
“Mengapa nilai-nilai itu muncul di unit-unit ayat surat al-Balad dalam kitab Al-
Tafsir Al-Bayani li Al-Qur’an al-Karim?”. Penelitian ini termasuk Kkategori
penelitian kualitatif, untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis
menggunakan metode deskriptif-analitik. Adapun beberapa teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori tentang nilai-nilai dari Abraham Maslow.
Sedangkan untuk membaca surat al-Balad yang ditafsirkan oleh Bint al-Syati’
penulis menggunakan teori nilai-nilai humanisnya Abu ‘Abd Ghani dan
Muhammad Igbal guna dapat membaca kesatuan nilai yang terkandung di dalam
surat al-Balad.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa poin yang dapat disimpulkan
berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan. Pertama, Bint al-Syati’
menafsirkan surat al-Balad menggunakan keempat metode yang diambil dari Amin
Al-Khulli: Kedua, nilai-nilai humanis yang muncul dalam surat al-Balad menurut
penafsiran Bint al-Syati’di dalam kitab Al-Tafsir Al-Bayani li Al-Qur’an al-Karim
adalah equality (persamaan manusia), liberty (kebebasan manusia) dan fraternity
(persaudaraan manusia). Ketiga, internalisasi pemikiran humanis Bint al-Syati’
dibuktikan dengan pendekatannya terhadap studi al-Qur’an dan tafsir dengan corak
sastrawi dan bernuansa hermeneutis dan humanis. Keempat, nilai-nilai humanis itu
muncul dalam beberapa unit karena adanya kata a/-/nsan di dalam urat al-Balad dan
memang implisit suratnya membahas seputar kemanusiaan yang berisi perbudakan
dan keadilan sosial.

Kata Kunci : Nila-nilai Humanis, Bint al-Syati’ dan Al-Tafsir Al-Bayani Ii Al-
Qur’an Al-Karim
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan nilai merupakan persoalan yang tidak bisa lepas dari
kehidupan manusia, tetapi senantiasa didasari oleh perbuatan dengan
meninjau segenap aktivitas kehidupan.! Alo Liliweri memandang nilai
sebagai suatu keyakinan atau kepercayaan seorang individu untuk dapat
membimbing serta mengarahkan perilakunya. Ide-ide tentang apa yang
baik, benar dan adil juga merupakan sebuah kriteria nilai. Meskipun nilai
tidak selalu menggambarkan perilaku dalam suatu budaya, setidaknya dapat
menjelaskan untuk apa sesuatu itu dilakukan.?

Eksistensi nilai tidak berada pada dirinya sendiri, melainkan
wujudnya selalu terlihat pada diri manusia sebagali pembawa nilai atau
objek yang bernilai. Dalam pandangan Max Scheler, pikiran manusia
bersifat abstrak terhadap nilai, nilai tidak bisa dirasakan dengan pikiran, tapi
bisa dirasakan- melalui intuisiemaosional (perasaan emosi). Nilai dapat
berperan secara aktif sebagal daya tarik dan dasar bagi tindakan manusia.

Di sisi lain, nilai juga mendorong manusia guna mewujudkan nilai-nilai

! Parmono, “Nilai dan Norma Masyarakat”, Jurnal Filsafat, t.Vol, N0.23, 1995, him. 21.

2 Alo Liliweri membedakan antara norma dan nilai, menurutnya norma menyangkut kode
etik yang ditetapkan oleh masyarakat secara luas. Melihat penyataan yang seperti itu dikarenakan ia
berangkat dari paham kebudayaan. Lihat, Alo Liliweri, Pengantar Studi Kebudayaan,(Bandung:
Nusa Media, 2014), him. 95 dan 55.



yang ditemukan dalam tindakan-tindakannya.> Ciri khas dari nilai
merupakan sebuah polaritas. Karena di dalam nilai terdapat perpecahan,
perlawanan yang belum membentuk kaidah-kaidah penilaian dengan jalan
yang searah. Di satu sisi, nilai tersusun secara hierarkis, yang kemudian ada
nilai yang lebih tinggi dan ada yang lebih rendah.*

Hampir seluruh persoalan hidup mempunyai dasar nilai, salah
satunya adalah nilai-nilai humanis. Humanis (humanist) istilah kata benda
yang dinisbatkan kepada seorang yang memperjuangkan terwujudnya
pergaulan hidup yang lebih baik, berdasarkan asas kemanusiaan serta
pengabdi kepentingan sesama umat manusia. Pernyataan tersebut
mengindikasikan bagaimana manusia berperan sebagai subjek sekaligus
objek.> Dengan demikian, definisi tersebut telah memberi arahan dalam
memahami humanis.

Problem kemanusiaan agaknya selalu aktual sepanjang masa dan
telah menjadi pokok permasalahan dalam segala dinamika pemikiran umat
manusia.® Penindasan, ketimpangan sesial, dan bullying adalah beberapa

permasalahan kemanusiaan dewasa ini. Hilangnya jati diri manusia

% Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), him.
71 dan 84.

4 Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, terj. Cuk Ananta Wijaya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 12.

5> Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Software Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. V, Pencarian Kata: Human.

& Moh Musoffa Ihsan, Humanisme Spiritual Antagonisme atau Integralisme Sejarah?,
Jurnal Filsafat, t. Vol, t.No, Februari 1996, him. 53.



dikarenakan kurangnya sikap saling mengasihi, membantu dan menghargai
antar sesama manusia. Maka, hal ini perlu dikaji ulang terkait dengan nilai-
nilai humanis.

Setiap agama menganjurkan pentingnya memahami atau
memuliakan manusia. Islam, salah satu dari banyak agama yang tidak hanya
mempunyai unsur rabbaniyyah (ketuhanan), tetapi juga mempunyai unsur
insaniyah (kemanusiaan/humanis). Menurut Yusuf Qardhawi, berislam
ialah suatu keistimewaan dengan kecenderungan kemanusiaannya yang
jelas, tetap dan otentik dalam akidah, ibadah, syariat dan orientasi-
orientasinya. Menurutnya, Islam adalah agama yang mengarah pada
kemanusiaan.” Lebih jauh lagi Khalid mengatakan, menghormati Allah dan
hak-haknya bisa berhubungan langsung dengan menghormati manusia
beserta memelihara hak-haknya.? Hal ini menunjukkan bahwa agama Islam
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai humanis.

Bagi Islam, al-Qur’an merupakan dasar ajaran Islam dan sumber
petunjuk ‘utama yang memuat berbagai aspek kehidupan, salah satunya
aspek sosial.’ Sintesis: Ahmad ‘Baso dalam menyandingkan al-Qur’an
dengan transformasi sosial guna mencari pemahaman teks melalui konteks,

hal itu dipertegas dengan pertanyaan yang sedikit mengusiknya, apakah al-

" Yusuf Qardhawi, Karakteristik Islam; Kajian Analitik, terj. Rofi’ Munawwar dan
Tajuddin, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 1 dan 59.

8 Khalid Mohammad Khalid, Islam Meluruskan Bangsa, Alih Bahasa. M. Thoha Anwar,
(Jakarta: Kalam Mulia, 1992), him. 1 dan 5.

® Abdullah Saeed, Islamic Thought An Introduction, (New York: Routledge, 2006), him.
15.



Qur’an sesuai dengan prinsip-prinsip kemanusiaan yang universal? Untuk
melacak jawaban tersebut, Baso memberikan solusi agar dijawab dengan
ayat-ayat yang turun di Makkah. Karena term makiyyah jika ditinjau dari
realitas sosial akan relevan dalam menjawab permasalahan kemanusiaan
secara universal, sementara ayat-ayat madaniyyah bersifat parsial dan tidak
berlaku secara umum.*°

Dalam konteks al-Qur’an yang lebih luas, Ayat-ayat makkiyyah
kebanyakan turun di juz tiga puluh. Tentunya banyak pesan-pesan yang
mengandung nilai-nilai humanis. Salah satu surat yang menerangkan
prinsip-prinsip humanis secara universal dan bisa diambil sebagai nilai-nilai
adalah surat al-Balad'!. Secara penamaan surat,'? al-Balad'® memang tidak
menegaskan secara langsung mengenai prinsip dasar nilai-nilai humanis,

tetapi ada sebagian ayat yang menjelaskan tentang nilai-nilai humanis.

10 Kasus makkiyyah, madaniyah'ini; ia terinspirasi dari Mahmud Thaha seorang Pemikir
dari Sudan tentang visi pengembangan studi al-Qur’an yang berorintasi sosial. Lihat, Ahmad Baso,
“Al-Qur’an_dan Transformasi Sosial” dalam M. Imadudin Rahmat, dkk (ed.) Islam Pribumi:
Mendialogkan Agama, Membaca Realitas, (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 3-4.

1 Surat'al-Balad masuk dalam kategori surat makkiyyah dan turun setelah kejadian fathu
makkah pada tahun kedelapan-hijriah. Lihat, Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fathu al-Bari
Syarh Shahih al-Bukhari, Cet. 1V, Juz, VI, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 2003), him. 911-913.

12 Dahulu para ulama’ tidak menyebut dengan sebutan surat Al-Balad, melainkan dengan
sebutan surat Laa uggsimu sesuai dengan bunyi kata ayat pertama. Lihat, Abu Abdullah Muhammad
bin Ismail Al-Bukhari, Matnu Masykul al-Bukhari bi Hashiyah al-Sanady, Jilid. IV, (Beirut: Dar
al-Fikr, tth), him. 215.

13 Berdasarkan riwayat yang diambil oleh Ath-Thabari yang disandarkan kepada Ibn Abbas
bahwa yang dimaksud dengan kata Al-Balad ialah Mekkah, sedangkan riwayat lain yang
disandarkan kepada Mujahid menyebutnya dengan Al-Haram. Lihat, Abu Ja’far Muhammad bin
Jarir Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Cet. 1V, Jilid. XII, (Beirut: Dar al-Kutub Al-
IImiyah, 2005), him. 584.



Adapun nilai-nilai humanis yang dapat dikelompokkan dalam surat al-
Balad terletak pada seluruh ayat kecuali ayat 1, 2, 6, 8, 9, dan 18.

Pengertian tafsir yang sedikit humanis dinyatakan oleh Afifuddin
Dimyathi dalam kitabnya, bahwa tafsir merupakan sebuah ilmu dengan
membahas isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan keinginan Allah
melalui kapabilitas masing-masing manusia. Singkatnya, menjelaskan
makna ayat yang samar diiringi dengan makna tujuan'* sesuai dengan
masing-masing intelektual manusia dalam menafsirkan al-Qur’an.

Di era modern, upaya umat Islam untuk mendialogkan al-Qur’an
sebagai teks yang limited dengan problem sosial kemanusiaan yang
unlimited merupakan semangat tersendiri bagi dinamika tafsir.’® Dari
banyaknya mufassir yang muncul di era modern ialah ‘Aisyah ‘Abd Al-
Rahman, atau biasa disebut dengan Bint al-Syati’ (untuk penyebutan
seterusnya menggunakan Bint al-Syati’). la merupakan salah satu mufassir
perempuan pertama hingga saat ini dari generasi terakhir pembaharu Islam

Mesir,*® la menulis Kitab ' A/-Tafsir Al-Bayani 1i Al-Qur’an Al-Karim pada

14 Muhammad Afifuddin Dimyathi, Ulum al-Tafsir Ushuluhu wa Manahijuhu, (Sidoarjo:
Lisan Arabi, 2016), him. 2.

15 Al-Qur’an turun kurang lebih dari sekitar 14 abad yang lalu berdasarkan suasana dan
lokalitas sosial-budaya yang berbeda. Tetapi mengandung nilai-nilai universal yang akan selalu
relevan untuk setiap zaman dan tempat (shalihun Ii kulli zaman wa makan). Lihat, Abdul Mustagim,
Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2010), him. 1.

16 Fatimah Bintu Thohari, ““ Aishah ¢ Abd al-Rahman bint al-Shati’: Mufasir Wanita Zaman
Kontemporer”, Jurnal Islamic Studies, VVol.1, No.1, 2016, him. 89.



tahun 1962-1969.17 Kitab tafsirnya terdiri dari dua juz, dengan jumlah
empat belas surat yang diambil dari juz tiga puluh. Sedangkan surat al-Balad
terletak di juz pertama.*®

Menurut pandangan Shurug Naquib, pendekatan yang digunakan
oleh Bint al-Syati’ ialah pendekatan hermeneutika yang berorientasi pada
kemanusiaan.*® Sebagai contoh, ketika Bint al-Syati’ menafsiri QS. Al-
Balad (90): 13 sembari menjelaskan persoalan kemanusiaan dalam praktik
perbudakan. Menurutnya, membebaskan belenggu perbudakan ialah awal
dari sebuah tantangan sekaligus perjuangan untuk mewujudkan kehormatan
dan kelayakan manusia. Disisi lain, semua manusia hakikatnya sama di
hadapan Allah, manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang mulia
dan merdeka.?’ Secara eksplisit, ketika menafsiri surat al-Balad ayat 13 Bint
al-Syati’ menjelaskan konsep musawah atau persamaan derajat manusia.

Tafsir Bint al-Syati’ tidak hanya bisa dipelajari dari sudut pandang
metodologi, epistemologi dan kebahasaan. Namun, ia juga bisa diambil
pesan-pesan: tafsirnya untuk ‘mencari- hikmah-hikmah yang terkandung

dalam_setiap penafsirannya. Maka dari itu, penelitian ini  berfokus pada

17 1ssa J. Boulatta, Tafsir Al-Qur’an Modern: Studi atas Metode Bintusy-Syathi’, terj. Ihsan
Ali Fauzi, dalam ‘Aisyah ‘Abdurrahman, Tafsir Bintusy-Syathi’, terj. Mudzakir Abdussalam,
(Bandung: Mizan, 1996), him. 9.

18 <Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Syathi’, A/-Tafsir Al-Bayani Ii Al-Qur’an Al-Karim,
Juz. 1, Cet. IX, (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 2017), hlm. 1.

19 Shurug Naguib, “Bint al-Shati’’s Approach to tafsir: An Egyptian Exegete’s Journey
from Hemeneutics to Humanity”, Jurnal Qur’anic Studies, Vol. 17, No. 1, 2015, him. 70.

2 “Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Syathi’, A/-Tafsir Al-Bayani li Al-Qur’an Al-Karim,
Juz. I, Cet. IX, (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 2017), him. 186-187.



tafsiran Bint al-Syati’ yang berisi nilai-nilai humanis dalam surat al-Balad.
Karena untuk merespons problem umat di era sekarang yang sudah
kehilangan tujuan dalam memperjuangkan kemanusiaan. At /east,
penelitian ini dianggap penting untuk ditulis guna mengungkap kandungan

tafsir yang berbeda dari banyaknya penelitian mengenai Bint al-Syati’.

B. Rumusan Masalah
Adapun pokok-pokok permasalahan yang dapat disimpulkan dari
latar belakang masalah di atas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Bint al-Syati’ menafsirkan surat al-Balad ?

2. Bagaimana nilai-nilai humanis dalam surat al-Balad menurut
Bint al-Syati’?

3. Bagaimana Bint al-Syati” menginternalisasi pemikiran-
pemikiran humanis dalam tafsirnya?

4. Mengapa nilai-nilai itu muncul atas unit-unit ayat surat al-Balad

dalam kitab Al-Tafsir Al-Bayani li Al-Qur’an Al-Karim?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuanakademis penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tafsiran Bint al-Syati’ tentang surat al-Balad.
2. Untuk mengetahui nilai-nilai humanis yang ada di dalam surat

al-Balad menurut Bint al-Syati’

Sedangkan kegunaan praksis penelitian ini ialah:



1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan yang
dapat dikritik, dirujuk dan dikembangkan dalam kajian llmu al-
Qur’an dan tafsir secara khusus.

2. Dapat memberikan kontribusi akademik yang signifikan bagi
pengembangan wilayah obyek kajian al-Qur’an, khususnya
kajian tentang tafsir tematik tokoh terkait surat al-Balad dalam

penafsiran Bint al-Syati’.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisi penjelasan teoritis variabel-variabel yang
diteliti dan kerangka teoritis (penjelasan-penjelasan teori yang menunjang
hubungan antar variabel yang diteliti). Tinjauan pustaka meliputi
pengidentifikasian, penjelasan dan penguraian secara sistematis dokumen-
dokumen yang mengandung informasi yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas.?! Untuk dapat memetakan penelitian yang telah ada sebelumnya,
maka akan dibagi sebagai berikut: Pertama, Seputar nilai-nilai berdasarkan
al-Qur’an atau tafsir.dan nilai-pilai humanis. secara_ umum. Kedua, terkait
surat al-Balad. Ketiga, pembahasan mengenai Bint al-Syati’ secara
universal.

1. Nilai-nilai berdasarkan al-Qur’an atau tafsir dan nilai-nilai

humanis secara umum.

21 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Yogyakarta: CAPS, 2014), him. 25.



Diawali dari skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Kemasyarakatan
Dalam Surat Al-Hujurat (Studi atas Penafsiran Aimad Mustafa Al-Maragi
dalam Tafsir Al-Maragi) yang ditulis oleh Muhammad Athoillah. Skripsi
tersebut menjelaskan urgensi nilai-nilai moral yang ada di dalam
kemasyarakatan berdasarkan penafsiran Mustafa al-Maraghi. Athoillah
membagi dua kategori dalam mengklasifikasi nilai-nilai kemasyarakatan.
Pertama, dalam bentuk perintah yang meliputi seputar tabayyun
(klarifikasi), islah (perdamaian), ukhuwah (persaudaraan), adil, ta’aruf
(saling mengenal) dan musawah (persamaan derajat). Kedua, dalam bentuk
larangan, yaitu; tidak mendahului Allah dan Rasul-Nya, tidak meninggikan
suara, tidak mengolok-ngolok, tidak mencari-cari keburukan, tidak
berperasangka buruk, dan tidak menggunjing.??

Kemudian Skripsi dengan judul Nilai-Nilai Ideologis Kisah Ashab
Al-Kahf'Dalam QS. Al-Kahf (Aplikasi Semiotika Roland Barthes) yang
ditulis oleh Dona Kahfi MA Iballa. Menurutnya, kisah yang ada di dalam
Ashab al-Kaht di surat al-Kahf tidak hanya mempunyai kode-kode bahasa,
melainkan mencoba dianlisis melalui_mitis agar signifikansi kisah atau
nilai-nilai ideologis dalam kisahnya dapat diambil. Dona menggunakan
metode struktural murni dari Roland Barthes. la juga membagi empat

fragmen dalam kisah Ashab al-Kahf : Pertama, prolog kisah. Kedua,

22 Muhammad Athoillah, “Nilai-Nilai Kemasyarakatan Dalam Surat Al-Hujurat (Studi atas
Penafsiran Ahmad Muystafa Al-Maragi dalam Tafsir Al-Maragi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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petualangan kisah. Ketiga, pasca bagunya Ashab al-Kahf yang terbagi
menjadi dua; bangunya para pemuda dan bertemunya dengan masyarakat

baru. Keempat, deskripsi Ashab al-Kaht>

Nilai-Nilai Humanis Dalam Karakter Tokoh Wayang Semar Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam merupakan skripsi Yasin
Syafii Azami dengan tujuan untuk menela’ah tentang nilai-nilai
kemanusiaan dalam dunia pendidikan melalui karakter wayang. Argumen
nilai-nilai humanis yang ingin dibangun oleh Syafii ialah hakikat
pendidikan adalah proses memanusiakan manusia. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai humanis yang terkandung dalam tokoh
semar sebagai berikut; Pertama, kebebasan- meliputi agama, kejujuran dan
kerja keras. Kedua, persamaan- mencakup toleransi dan demokrasi. Ketiga,

persaudaraan- yaitu teladan, amanah dan memaafkan orang lain.?*

Arifah Munawaroh yang membahas tentang nilai humanis dalam
prespektif. seni- lukis karya Affandi, dan. mencoba mencari relevansinya
dengan dunia ‘pendidikan Islam. Adapun ‘nilai-nilai’ humanis yang
terkandung ~dalam- lukisan - Affandi seperti nilai kasih sayang, nilai

kepedulian terhadap sesama manusia, nilai kepedulian terhadap perilaku

23 Dona Kahfi MA Iballa, “Nilai-Nilai Ideologis Kisah Ashab Al-Kahf Dalam QS. Al-Kahf
(Aplikasi Semiotika Roland Barthes)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2014.

24 Yasin Syafii Azami, “Nilai-Nilai Humanis Dalam Karakter Tokoh Wayang Semar Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.
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buruk manusia, nilai kehidupan. Judul dari tulisan Arifah ialah Nilai
Humanis Dalam Seni Lukisan Karya Affandi Koesoema dan Relevansinya

Dengan Pendidikan Islam.?®

Adi Supriyanto yang menulis tentang Nilai Humanis Dalam Iklan
(Analisis Semiotika dalam Iklan PT. Unilever Versi “Mengapa Melahirkan
Anak Ke Dunia Ini”). Analisis semiotika yang digunakan dari Roman
Jacobson. Adapun hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kemunculan
rasa khawatir pada kedua orang tua terhadap anak yang dikandungnya
dengan melihat kondisi zaman sekarang. sehingga dengan rasa khwatir
tersebut, kedua orang tua mampu membuat perubahan untuk lingkungan
sekitar yang dimulai dari diri sendiri. Dengan tujuan menjaga dan

melestarikan lingkungan hidup untuk generasi yang akan datang.?

Tinjauan pustaka yang berkaitan dengan nilai-nilai humanis ini
bertujuan untuk memberikan arahan, meskipun secara eksplisit dari
kandungan pembahsan ada keterkaitan secara spesifik, melainkan ia dapat

memberi gambaran singkat seputar nilai-nilai humanis secara global.

2. Surat al-Balad

2 Arifah Munawaroh, “Nilai Humanis Dalam Seni Lukisan Karya Affandi Koesoema Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Islam”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011.

% Adi Supriyanto, “Nilai Humanis Dalam Iklan (Analisis Semiotika dalam Iklan PT.
Unilever Versi “Mengapa Melahirkan Anak Ke Dunia Ini?”)”, Skripsi Fakultas IImu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Burhanuddin Shohib meneliti tentang tibag dalam surat al-Balad
menggunakan analisis ilmu balaghah. Metode yang digunakan ialah metode
stilistika. Dengan metode stilistika, harapannya tulisan tersebut dapat
menemukan unsur-unsur balaghah yang terdapat di surat al-Balad dan
mengungkapkan faedah-faedah yang terkandungnya. Dari hasil penelitian
tersebut Burhan menyimpulkan pendekatan ilmu balaghah yang dapat
memahami tibag dalam surat al-Balad ada dua; tibaqg ijab yang terdapat di

ayat 1, 2, 17, 18, 19, dan tibaq salib terdapat pada ayat 8 dan 9.%

Kemudian, tulisanya Mutawakkil Hibatullah dengan judul Term A/-
Balad, Al-Qaryah, Al-Dar, Dan Al-Madinah Dalam Al-Qur’an
(Pendekatan Teori Anti Sinonimitas) yang mendeskripsikan dan
menyajikan konsep antisinonimitas. Diantara term-term tersebut ia
mencoba membangun keserasian antar makna yang terkandung. Menurut
penelitiannya, al-Balad lebih banyak menunjukkan tempat yang baik.
Tulisan ini hanya ingin meneliti kata al-Balad dari aspek bahasa, lebih

dalam lagixmengenaismeaning of word.?®

3. /TafsirBinttal-Syati’ secara universal.
Artikel yang ditulis oleh Issa J. Boulatta dengan judul Modern

Qur’anic Exegesis: A Study of Bint al-Shati’s Method merupakan artikel

27 Burhanuddin Shohib, “Al-Tibagq fi Surat Al-Balad (Al-Dirasah Al-Balaghiyah)”, Skripsi
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014.

28 Mutawakkil Hibatullah, “Term Al-Balad, Al-Qaryah, Al-Dar Dan Al-Madinah Dalam
Al-Qur’an (Pendekatan Teori Anti Sinositas)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
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pertama yang membahas tentang Bint al-Syathi’ secara general. Di dalam
tulisannya, Issa menjelaskan biografi, deskripsi kitab tafsir, metode,
pendekatan dan tidak lupa memberikan sedikit analisis terhadap Bint al-
Syati’. Penjelasan artikelnya masih sangat umum dan bersifat eksposisif
serta tidak banyak menyinggung persoalan tafsirnya. Tulisan ini pernah
diterbitkan di jurnal The Muslim World dan Al-Hikmah. lhsan Ali Fauzi
merupakan satu-satunya penerjemah artikel yang ditulis oleh Issa J.
Boulatta.?®

Kajian dalam bentuk tesis dari perguruan tinggi yang sama dalam
menjelaskan persoalan metode tafsir Bint al-Syati’. Tetapi keduanya
memuat obyek kajian yang berbeda yakni:

Pertama, tulisan Muhammad Amin dengan judul A Study of Bint A/-
Shati’s Exegesis. Amin dalam tesisnya hanya menjelaskan dengan
eksplorasi mengenai metode yang dipakai oleh Bint al-Syati’. Adapun
fokus kajianya atas seluruh karya Bint al-Syati’ yang melingkupi A/-Tafsir
Al-Bayan Al-Qur’an Al-Karim, Magal fi Al-Insan,dan Al-1’jaz Al-Bayani
i Al-Qur’an wa Masa’il Ibn Al-Azrag. Disisi satu_sisi, tulisan ini juga
mencoba " menjelaskan  perkembangan . intelektual Bint al-Syati’ dan
relasinya dengan tafsir al-Qur’an. Setelah itu dalam sub bab pembahasan

tulisanya, Amin ingin menjelaskan penafsiran Bint al-Syati’ yang ilmiah.

2 |ssa J. Boulatta, Modern Qur’anic Exegesis: A Study of Bint al-Shati’s Method, dalam
Jurnal